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KATA PENGANTAR

Dalam Nomor ini (Vol. 8, No. 4), para peneliti melaporkan hasil penelitian dan tinjauan-ulang (review) untuk

menambah khazanah keilmuan biologi di Indonesia dalam berbagai aspek: perikanan kawasan gambut, biologi laut,

biologi kekayaan hutan hujan tropik, dampak manusia terhadap kerusakan hutan, riset bidang atom hingga

pengungkapan potensi tumbuhan liar maupun sifat-sifat biologinya.

Biodiversitas ikan air tawar di kawasan rawa gambut (peat swampy land), dipelajari mencakup potensi,

komposisi dan kelimpahan spesies (meliputi status endemik), distribusi lokal status dan tipe habitat. Dari biologi

kelautan dilaporkan tentang penyakit yang mulai berkembang pada komunitas karang (coral community), dalam

rentang waktu hanya 1 tahun, meliputi genera yang paling terinfeksi, dan lokasi infeksi. Studi hutan hujan tropik

dilakukan pula dengan konsentrasi pada tumbuhan epifit (penumpang) dan liana (tumbuhan pemanjat) pada 3 gradasi

hutan, meliputi biodiversitas spesies dan sebarannya yang tampaknya berhubungan erat dengan intensitas cahaya yang

masuk ke strata hutan, dan interaksi antarkedua tipe tumbuhan ini dengan pepohonan setempat. Sementara itu, hasil

studi tentang kerusakan hutan (oleh karena itu biodiversitas) di Taman Nasional menarik perhatian kita menjadi

prihatin. Bagaimana terjadinya fluktuasi kerusakan hutan, sebagai akibat fluktuasi interkoneksi antar peraturan-

hukum, situasi politik negara dan kebutuhan ekonomi masyarakat (terutama bila terjadi krisis ekonomi negara), tetap

menjadi suatu masalah yang sulit diatasi. Beberapa spesies minor tumbuhan Indonesia sebenarnya memiliki potensi

ekonomi yang besar. Seperti terlihat pada iles-iles {Amorphophallus muelleri) dan jelutung (Dyera costulata),

memiliki prospek untuk dibudidaya, namun teknik penyediaan bibit perlu dipelajari seperti tersirat dalam laporan yang

dipublikasi ini. Masih dalam potensi kekayaan biodiversitas, dilaporkan pula upaya pemanafaatan tumbuhan (picung -

Pangium edule) sebagai bahan pestisida alam. Hasil studi tentang pengaruh penyinaran (gamma) terhadap lalat buah

memberikan hasil yang cukup signifikan, dan dipilih sebagai maskot cover nomor ini.

Selamat membaca.

Salam iptek,

Redaksi
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MAKROZOOBENTOS YANG BERASOSIASI DENGAN
PADANG LAMUN DIPERAIRAN PULAU BARRANG LOMPO, MAKASSAR,

SULAWESI SELATAN
[Macrozoobenthos Association with Seagrass Beds in Barranglompo Island Waters,

Makassar, South Sulawesi]
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ABSTRACT
A study on community structure of macrozoobenthos was conducted in the vicinity of seagrass beds Barrang Lompo Island Waters,
Makassar. The aim of this study was to investigate species composition, density of macrozoobenthos in the area. Total of 27
species macrozoobenthos were identified during this study. Modiolus micropterus is the most dominant species with density of 54
individu/m2. The highest diversity index was found in southeast side (2.38) while northeast side has diversity index only 0.70.
Macrozoobentos composition in both station were different with similarity index of 21%.

Kata kunci: Makrozoobentos, asosiasi, padang lamun, komposisi spesies, indeks keanekaragaman, indeks kesamaan komunitas,
kepadatan spesies, Pulau Barrang Lompo.

PENDAHULUAN
Padang lamun merupakan salah satu komunitas

terpenting yang mendukung kehidupan berbagai
organisme di laut. Lamun menghasilkan makanan bagi
penyu, ikan, bulu babi, dan mamalia laut seperti dug-
ong (sapi laut), yang saat ini dikategorikan IUCN dalam
daftar merah karena terancam punah. Padang lamun
juga menjadi tempat mencari makan, kawin, bertelur,
memijah dan membesarkan anak bagi banyak jenis ikan,
udang dan kerang yang bemilai ekonomis tinggi. Selain
itu secara fisik lamun juga mampu menstabilkan
substrat (sedimen), menahan ombak dan menyerap
bahan pencemar. Bersama dengan terumbu karang dan
hutan mangrove, lamun membentuk habitat dengan
produktifitas yang sangat tinggi di laut. Degradasi dan
kehilangan padang lamun akan menyebabkan
kerusakan bagi ekosistem di laut secara keseluruhan
dan secara ekonomis akan menimbulkan kerugian yang
besar bagi manusia (Fortes, 1990).

Salah satu kelompok biota laut yang berperan
penting dalam ekosistem di daerah padang lamun
adalah makrozoobentos. Kelompok biota ini mendiami
daerah dasar perairan dan memegang peranan utama
dalam siklus rantai makanan, baik sebagai konsumen

yang menjaga keseimbangan populasi dalam ekosistem
maupun sebagai dekomposer yang merombak sampah
organik menjadi unsur yang lebih sederhana dan siap
dimanfaatkan kembali oleh berbagai macam organisme
(Dahuri et al., 2001; Hemminga dan Duarte, 2000).

Penelitian tentang bio-ekologi biota yang
berasosiasi dengan padang lamun telah dilakukan di
berbagai tempat di Indonesia (Susetiono 1996, 1999;
Kiswara etal, 1989; Kiswarae/a/., 1993). Penelitian
sejenis di Kepulauan Spermonde telah banyak
dilakukan (Abdullah et al., 1999; Ukkas et al., 2000; La
Nafie danArifin, 200; Arifin et al, 2004; Supriadi etal,
2004; Supriadi dan Arifin, 2005). Namun informasi
terkini tentang kondisi dan status makrozoobentos di
padang lamun perairan Pulau (P) Barrang Lompo
diperlukan sebagai bahan pertimbangan untuk
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hayati laut
yang berkelanjutan di masa yang akan datang.
Informasi terkini yang dikumpulkan juga penting
mengingat daerah pantai barat Sulawesi merupakan
tempat ditemukannya jenis-jenis makrozoobentos yang
dipertelakan untuk pertama kalinya {type locality)
sehingga menjadi acuan bagi seluruh dunia (Massin,
1999).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi jenis, kepadatan dan Indeks kesamaanjenis
makrozoobentos yang berasosiasi dengan padang
lamun P. Barrang Lompo Makassar.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2005

di padang lamun P. Barrang Lompo menggunakan
metode transek kuadrat (Hemminga dan Duarte, 2000).
Transek sepanjang 360 meter dipasang di sisi timur
laut pulau dan dibagi menjadi 5 titik (Stasiun) dengan
jarak masing-masing titik 72 meter. Sedangkan di sisi
barat daya transek di pasang sepanjang 370 m dengan
jarak masing-masing titik 74 meter. Pada tiap titik
dilakukan pengambilan data sebanyak 4 kali secara acak
dengan menggunakan plot ukuran 0,5 m x 0,5 m.
Pengambilan data kepadatan dilakukan dengan
menghitung jumlah individu makrozoobentos yang
terdapat dalam plot/kuadrat tersebut. Sampel yang tidak
teridentifikasi di lapangan dipreservasi dengan forma-
lin untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium
berdasarakan karakteristik fauna dibantu acuan
Dharma (1988,1992), Clark (1971) dan Massin (1999).

Dalam penelitian ini, struktur komunitas lamun
dengan menggunakan metode plot (kuadrat), adalah:

a. Kepadatan (Di): (Cox, 1967 dalam Brower et
al. (1998)

ni
Di = - (individual/m2)

A
dimana:
Di= kepadatan spesies i
Ni= total jumlah individu spesies i
A= total luas daerah yang disampling (m2)

b. Indeks kesamaan komunitas Bray-Curtis:

S =
2C

xl00%
A + B

Dimana:
S = Indeks kesamaan komunitas
A= Jumlah individu di Stasiun 1
B = Jumlah individu di Stasiun 2
C = Jumlah individu terkecil dari spesies
yang sama diantara 2 Stasiun

Struktur komunitas dianggap sama jika S > 75%.
c. Indeks keanekaragaman dari Shannon-

Wiener (Odum, 1971):

H = - Os
i=1(ni/N)log(ni/N)

dimana:
H= Indeks Keanekaragaman
ni = Total jumlah individu spesies i
N= Total jumlah individu seluruh spesies

HASIL

Komposisi makrozoobenthos yang berasosiasi
dengan padang lamun P. Barrang Lompo tertera pada
Tabel 1, kepadatan jenis disajikan dalam Tabel 2,
sedangkan hasil analisis indeks keanekaragaman dapat
dilihat pada Tabel 3. Dari hasil pengamatan terhadap
jenis makrozoobentos di daerah padang lamun P.
Barranglompo diketahui bahwa komposisi jenis
makrozoobentos di Stasiun 1 (tenggara) dan Stasiun 2
(timur laut) berbeda. Pada Stasiun 1 tercatat 21 spesies
makrozoobentos dan Stasiun 2 hanya ditemukan 11
spesies. Namun, dari Tabel 2. diketahui bahwa populasi
individu makrozoobentos di Stasiun 2 lebih tinggi
dibandingkan dengan Stasiun 1 untuk spesies yang
sama.

Pada saat pengambilan data, kondisi perairan
berada dalam keadaan surut terendah sehingga
kebanyakan substrat terekspose dan terpapar cahaya
matahari langsung. Banyak dari jenis makrozoobentos
tersebut yang berpindah menuju ke tempat yang lebih
dalam atau berlindung di balik karang massive sehingga
sulit untuk diamati. Kondisi padang lamun di Stasiun 1
didominasi oleh jenis lamun Enhalus acoroides dan
Thalassia hemprichii dengan substrat yang lebih
beragam seperti pasir dan substrat keras/karang.
Berbagai jenis karang lunak dan sponges banyak
ditemukan terutama di daerah yang dekat dengan tubir
dimana lamun sudah mulai jarang ditemukan. Jenis
karang masif Porites lutea dan jenis karang lainnya
juga cukup banyak dijumpai di Stasiun ini.

Sebagian besar makrozoobentos di Stasiun 2
didominasi oleh Filum Moluska dan Echinodermata.
Sedangkan Porifera tidak ditemukan dalam plot pada
saat penelitian. Kondisi substrat di Stasiun 2 umumnya
terdiri atas pasir dan rubble berukuran kecil dengan
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Tabel

No.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

1. Komposisi jenis makrozoobentos pada padang lamun P. Barrang Lompo

Jenis Makrozoobentos

Moluska

Anadara antiquata

Modiolus micropterus

Pinna muricata

Pteria penguin

Bivalvia sp. 1

Cypraea moneta

Cypraea sp.

Strombus lentiginosus

Vasum sp.

Aplysia dactylomela (sea hare)

Echinodermata

Mespilia globulus

Tripneustes gratilla

Protoreaster nodusus

Ophiocentrus verticillata

Holothuria edulis

Holothuria hawaiiensis

Porifera

Acropora sp. (ujung cabang kuning pucat)

Sponges sp. 1 (biru)

Sponges sp. 2 (coklat)

Sponges sp. 1 (Jingga)

Chordata
Polycarpa aurata (tunicata)

Didemnum molle (ascidian)

Scorpaenopsis diabolus (ikan lepu)

Arthropoda
Kepiting sp. 1

Kepiting sp. 2

Cnidaria
Phyllorhiza punctata (hydrozoa)

Stichodactyla gigantea (anemon)

JUMLAH

St 1 (Tenggara)

0

X

X

0

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

0

X
X
X

X

0

X

X

0

X

X

0

21

St 2 (Timur Laut)

X

X

X

0

X

0

0

0

0

0

X

X

X

X

0

0

0

0

0

0

X

0

0

X

0

0

X

11

perairan yang relatif dangkal sehingga kurang
mendukung kehidupan sponges, karang lunak dan
anggota phylum porifera lainnya.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon-Weaner menunjukkan nilai indeks
keanekaragaman di Stasiun 1 yakni 2,38 (sedang) lebih
tinggi dibandingkan dengan Stasiun 2 (0,70) (kategori
sangat rendah). Keanekaragaman jenis

makrozoobentos di perairan P. BarrangLompo
berhubungan dengan keragaman substrat dimana
substrat di Stasiun 1 lebih beragam dibandingkan
dengan subtrat di Stasiun 2.

PEMBAHASAN

Kepulauan Spermonde terletak di barat daya
Makassar terdiri dari banyak pulau; salah satunya
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Tabel 2. Kepadatan jenis makrozoobentos yang ditemukan di padang lamun P. Barrang Lompo.

No.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Jenis Makrozoobentos

Anadara antiquata

Modiolus micropterus

Pinna muricata

Pteria penguin

Bivalvia sp. 1

Cypraea moneta

Cypraea sp.

Strombus lentiginosus

Vasum sp.

Aplysia dactylomela

Mespilia globulus

Tripneustes gratilla

Protoreaster nodusus

Ophiocentrus verticillata

Holothuria edulis

Holothuria hawaiiensis

Acropora sp.

Sponges sp. 1 (biru)

Sponges sp. 2 (coklat)

Sponges sp. 3 (Jingga)

Polycarpa aurata (tunicata)

Didemnum molle (ascidian)

Scorpaenopsis diabolus

Kepiting sp. 1

Kepi ting sp. 2

Phyllorhiza punctata

Stichodactyla gigantea

JUMLAH

2

32

6

0
1
1

1

0
2

2

2

6
1

2

2

0

7

3

5

3
0

3
1

0
1
1

0

84

2

225
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1

3
0

0

0
0

0
4

2
2

2

0

0

0

0

0

0
1

0
0
1

0

0

1

270

0.4

6.4

1.2

0

0.2

0.2

0.2

0
0.4

0.4
0.4

1.2

0.2

0.4

0.4

0

1.4

0.6
1

0.6

0

0.6
0.2

0

0.2

0.2

0

16.8

0.4

45

5.4

0

0.6

0

0

0

0

0
0.8

0.4

0.4
0.4

0

0

0

0

0

0
0.2

0
0

0.2

0
0

0.2

54

2.38

38.10

7.14

0.00

1.19

1.19

1.19

0.00

2.38

2.38

2.38

7.14

1.19

2.38

2.38

0.00

8.33

3.57

5.95

3.57

0.00

3.57

1.19

0.00

1.19

1.19

0.00

100

0.74

83.33

10.00

0

1.11

0

0

0

0

0

1.48

0.74

0.74

0.74

0

0

0

0

0

0

0.37

0

0

0.37

0

0

0.37

100

Tabel 3. Keanekaragaman jenis makrozoobentos di
. padang lamun P. Barranglompo

No.
1.
2.

Stasiun
Tenggara
Timur Laut

Indeks Keanekaragaman
2.38
0.70

H : Nilai indeks keanekaragaman :
0 - 1 = sangat rendah
1 - 2 = rendah
2 -'3 = sedang
3 - 4 = tinggi
> 4 = sangat tinggi

adalah P. Barrang Lompo masuk zona tengah (midshelf

zone) pada pembagian zonasi di kawasan ini. Kondisi
fisik dan oseanografi zona tengah perairan Spermonde
relatif stabil dengan kedalaman 20 - 30 m, rerata
kecerahan perairan 1-5 m pada musin hujan dan 10-17
pada musim kemarau, sementara kandungan klorofil a
pada musim kemarau berkisar 0,5 ± 0,2 µ L-1 (Hoeksema,
1990; Renema dan Troelstra, 2001). Sampling lapangan
selama SPICE Cruise Maret 2005 mencatat suhu
permukaan air di perairan Spermonde berkisar 28,.5 -
30,5°C dan salinitas berkisar 31,0 - 33,5 ppm (PPTK,
2006). Konsentrasi nutrien pada perairan dangkal
Spermonde yang dicatat oleh Erftemeijer (1994)
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umumnya rendah pada musum kemarau, dimana
kandungan nitrat dan nitrit bisa mencapai 1,7 µ M tetapi
sering pula tidak terdeteksi. Konsentrasi fosfat
bervariasi antara 0,2 ±0,1 and 3,3 ± 1,1 µ M dimana
konsentrasi fosfat yang tinggi terdapat pada daerah
dekat dataran utama Sulawesi.

Populasi makrozoobentos tertinggi di P.
Barrang Lompo diperlihatkan oleh Modiolus

micropterus, bivalvia yang hidup mengelompok dan
terbenam dalam substrat berpasir di sekitar akar lamun,
diikuti oleh Pinna muricata yang juga hidup
membenamkan diri di dalam pasir. Kedua spesies ini
merupakan spesies umum di P. Barrang Lompo dan
terdapat dalam jumlah yang melimpah. Beberapa jenis
makrozoobentos besar juga terdapat dalam jumlah yang
cukup banyak namun tidak berada dalam jalur transek/
plot yang dipasang seperti jenis bintang laut
Protoreaster nodusus, bulubabi Diadema setosum dan
jenis beberapa jenis sponge (kemungkinan besar
Haliclona sp.). Hasil ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian Umar et al. (2006) yang dilakukan di P. Bone
Batang (pulau terdekat dari Barrang Lompo) dimana
kepadatan tertinggi ditemukan pada Pinna muricata,

Atrina vexillum dan Modiolus micropterus. Namun
jumlah jenis moluska yang diemukan di sini lebih rendah
dibanding yang ditemukan di padang lamun Teluk
Banten (Mujiono dan Kiswara, 1995) tetapi lebih
banyak dibanding yang ditemukan di teluk Awarange
dan Labuange, Sulawesi Selatan (Litaay, 2006).

Rata-rata kepadatan jenis makrozoobentos di
Stasiun 1 sebesar 16,8 individu/m2 dan Stasiun 2
sebesar 54 individu/m2. Nilai persentase kepadatan
jenis makrozoobentos tertinggi diperlihatkan Modio-

lus micropterus (38,10%) diikuti oleh Pinna muricata

(7,14%). Hal serupa terlihat di Stasiun 2 dimana
persentase kepadatan jenis makrozoobentos terbesar
juga ditemukan pada Modiolus micropterus (83,33%)
diikuti oleh Pinna muricata (10%). Menurut Odum
(1971), adanya dominasi populasi dari satu atau dua
jenis organisme menunjukkan bahwa lingkungan
tersebut mengalami gangguan sehingga tidak
memungkinkan organisme lain untuk tumbuh dan
berkembang. Sebagian besar spesies makrozoobentos
di padang lamun P. Barrang Lompo yang terdapat dalam
jumlah yang melimpah umumnya merupakan spesies

yang membenamkan diri di pasir. Kondisi habitat
tersebut diketahui dapat memberikan perlindungan
yang lebih baik bagi jenis tersebut dari pemangsa atau
faktor lingkungan yang ekstrim (suhu yang terlalu
panas akibat surut terendah) jika dibandingkan dengan
spesies yang hidup di permukaan/di atas substrat.

Salah satu kegunaan ekosistem padang lamun
adalah merupakan daerah nursery bagi berbagai biota
(David, 2001). Mayoritas hewan benthos laut bersifat
meroplankton, olehnya komposisi zoobenthos yang
berasosiasi dengan padang lamun dipengaruhi oleh
keberhasilan rekrutmen pada fase perkembangan awal
dalam siklus hidup. Pada kawasan Spermonde, nilai
konsentrasi zooplankton yang ditemukan oleh Schmitt
(2007) dapat dibandingkan dengan yang dicatat oleh
Webber dan Dunbar (2003) dan Webber et al. (2003)
pada lingkungan tropis yang eutropik. Hal ini
merupakan indikasi bahwa perairan dangkal di kawasan
Spermonde merupakan daerah yang memiliki
produktivitas primer dan sekunder yang tinggi.
Kelimpahan zooplankton pada zona dekat pantai dan
zona tengah Spermonde (termasuk perairan P. Barrang
Lompo) sangat bervariasi, dimungkinkan oleh
organisme laut cenderung terdistribusi tidak merata
baik secara vertikal maupun horizontal. Aggregasi zoop-
lankton merupakan respon terhadap variasi hidrografi,
pergerakan air, intensitas cahaya, ketersediaan
makanan, predator ataupun perilaku reproduksi.

Selanjutnya, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa Moluska bentik merupakan
kelompok yang cukup melimpah di kepulauan
Spermonde. Pada pantai daerah tropis, gastropoda dan
Bivalvia umumnya merupakan dua kelompok dominan
disamping Crustacea dan Polychaeta (Longhurst dan
Pauly, 1987). Schmitt (2007) yang melakukan sampling
tahun 2005 menemukan larva Gastropoda lebih banyak
dan terdistribusi tidak merata pada perairan Spermonde,
sedangkan Bivalvia lebih terkonsentrasi pada transek
pada zona dalam. Hal ini merupakan indikasi struktur
komunitas bentik bivalvia lebih dominan pada habitat
dengan sedimen lunak atau berlumpur dekat pantai.

Kesimpulan

Keanekaragaman makrozoobenthos yang

berasosiasi dengan padang lamum di Pulau Barrang
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Lompo bagian tenggara tergolong sedang (nilai indeks

2,38) sedangkan sangat rendah pada bagian timur laut

pulau (nilai indeks 0 .70) . Moluska Modiolus

micropterus merupakan jenis paling dominan di kedua

lokasi pengamatan dengan kepadatan tertinggi 54

individu/m2. Komposisi jenis makrozoobentos di kedua

Stasiun berbeda dengan indeks kesamaan komunitas

21%.
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